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Abstract

Management of gender responsive educational facilities is an important issue that needs
serious attention because the management of gender-responsive infrastructure can
provide space to ensure the fulfillment of women's and men's rights based on their
Specific needs so as to create a sense of security and comfort for each user. LAIN Jember
is required to pay attention to the specific needs of men and women so that dominance
does not occur, does not cause difficulties for certain sexes in the use of infrastructure.
Indicators of gender responsive infrastructure include the provision of separate toilets,
child care and nursing rooms, provision of closed ablution places, closed prayer rooms,
ideal 17 cm staircase facilities, CCTV" and adequate lighting. The management of
gender responsive educational facilities is needed to realize gender justice and equality,
support reproductive and cultural functions. This research uses a qualitative approach
with the type of case study research. The technique of collecting data uses observation,
interviews and document study. Data analysis using interactive analysis. The validity
of the data wused source triangulation and method triangulation. The results showed
that: the prayer room for employees tends to be open so there is no privacy, there are
wheelchairs for students with disabilities, and there is no separate toilet for male and
[female employees.
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Abstrak
Pengelolaan sarana pendidikan responsif gender merupakan isu penting
yang perlu mendapat perhatian serius karena pengelolaan prasarana tang-
gap gender dapat memberikan ruang untuk menjamin pemenuhan hak
perempuan dan laki-laki berdasarkan kebutuhan spesifiknya sehingga ter-
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cipta rasa aman dan nyaman bagi setiap pengguna. IAIN Jember dituntut
untuk memperhatikan kebutuhan khusus laki-laki dan perempuan agar
tidak terjadi dominasi, tidak menyulitkan jenis kelamin tertentu dalam
penggunaan infrastruktur. Indikator infrastruktur responsif gender antara
lain penyediaan toilet terpisah, ruang penitipan anak dan menyusui,
penyediaan tempat wudhu tertutup, mushola tertutup, fasilitas tangga ide-
al 17 cm, CCTV dan penerangan yang memadai. Pengelolaan fasilitas
pendidikan responsif gender diperlukan untuk mewujudkan keadilan dan
kesetaraan gender, mendukung fungsi reproduksi dan budaya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi ka-
sus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
studi dokumen. Analisis data menggunakan analisis interaktif. Validitas
data menggunakan triangulasi sumber dan metode triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : mushollah untuk karyawan cenderung
terbuka sehingga tidak ada privasi, terdapat kursi roda bagi mahasiswa
difabel. Kursi roda ini berada di poli klinik kampus, dan tidak ada pem-
isahan toilet bagi karyawan laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci : Sarana Pendidikan, Responsif Gender, IAIN Jember

Pendahuluan

Pemerintah Negara Indone-
sia memiliki landasan yuridis yakni
melalui Instruksi Presiden (Inpres)
No. 9 Tahun 2000 tentang
pengarusutamaan gender (PUG)
dalam pembangunan nasional,
yang mengamanatkan  seluruh
pimpinan termasuk Perguruan
Tinggi sesuai dengan tugas, fungsi
dan  kewenangannya  masing-
melaksanakan

masing untuk

strategi pengarusutamaan gender

dalam pencapaian kesetaraan dan
keadilan gender.

Isu gender dalam bidang
pendidikan terjadi karena adanya
kebijakan, program, serta kegiatan
yang  kurang
perbedaan kebutuhan laki-laki dan

memperhatikan

perempuan. laki-laki dan per-
empuan memiliki kebutuhan yang
berbeda dalam melakukan akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat.
Terwujudnya pendidikan  yang
berkeadilan gender menuntut sa-

rana dan prasarana yang peka dan
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responsif gender. Untuk itu, di-
perlukan komitmen yang besar
dari semua pihak yang terlibat da-
lam pendidikan.

Pengelolaan Sarana prasara-
na pendidikan responsif gender di
institusi  Agama Islam Negeri
Jember (IAIN Jember) merupakan
isu penting yang perlu mendapat-
kan  perhatian serius karena
pengelolaan sarana prasarana yang
responsif gender dapat mem-
berikan ruang untuk menjamin
pemenuhan hak perempuan dan
laki-laki berdasarkan kebutuhan
spesifik masing-masing sehingga
memunculkan rasa aman dan
nyaman bagi setiap penggunanya.

IAIN Jember merupakan
satu-satunya Perguruan Tinggi
Agama Islam yang Dberstatus
Negeri setapal Kuda ini. Sebagai
lembaga pendidikan Tinggi Islam,
IAIN Jember dituntut memper-

hatikan kebutuhan spesifik laki-

Vol. 12, No. 2, Oktober 2019
p-ISSN:2086 -0749
e-ISSN:2654-4784

laki dan  perempuan  dalam
pengelolaan sarana prasarana pen-
didikan, sehingga tidak terjadi
dominasi dalam pemanfaatan sa-
rana prasarana pendidikan, tidak
menimbulkan kesulitan pada jenis
kelamin tertentu dalam
penggunaan  sarana  prasarana,
justru tersedianya sarana prasarana
pendidikan  dapat  menunjang
fungsi reproduksi dan kultural.
Pengelolaan  sarana  dan
prasarana pendidikan responsif
gender menjadi  tugas dan
tanggungjawab bersama, namun
sebagian warga kampus memiliki
pemahaman yang minim akan sa-
rana prasarana yang responsif
gender  dengan  beranggapan
pemenuhan sarana prasarana re-
sponsif gender sebagai hal yang
tidak penting. Untuk itu, perlu
dikaji  lebih  dalam  tentang

pemenuhan hak dan perlindungan

bagi perempuan sebagai acuan
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bagi instansi, dalam rangka penye-
diaan sarana prasarana yang re-
sponsif ~ gender.  Pentingnya
pengelolaan sarana prasarana re-
sponsif gender diperlukan untuk
mewujudkan keadilan dan
kesetaraan gender. Dalam hal ini
akan diidentifikasi dan dianalisis
dalam konteks akses, partisipasi,
kontrol dan manfaat.

Sarana prasarana responsif
gender dibutuhkan karena adanya
kebutuhan spesifik laki-laki dan
perempuan yang berbeda. Dengan
demikian tidak ada satu jenis ke-
lamin yang terabaikan hak-haknya,
namun kenyataanya sarana dan
prasarana yang ada masih belum
sepenuhnya  responsif  gender.
Berdasarkan  indikator  sarana
prasarana responsif gender antara
lain penyediaan toilet terpisah,
tempat penitipan dan ruang me-
nyusui/laktasi, penyediaan tempat
wudhu dan mushalla yang tertutup
dari laki-laki karena perempuan

harus membuka auratnya saat

berwudhu, serta fasilitas tangga

dengan ukuran ideal anak tangga
17 e¢cm ke bawah sehingga tidak
menyulitkan bagi lansia dan ibu
hamil serta adanya pemasangan
CCTV dan pencahayaan vyang
memadai di ruang atau lokasi yang
rawan terjadinya kejahatan, tetapi
kenyataanya dari 6 indikator sara-
na prasarana responsif  gender
tersebut tidak semua terpenuhi.
Adapun yang belum terpenuhi
yaitu tempat penitipan anak, ruang
menyusui/laktas, CCTV dan pen-
cahayaan yang memadai di ruang
atau lokasi yang rawan terjadinya
kejahatan. Padahal fasilitas terse-
but sangat penting dan dibutuh-
kan.

Sejalan dengan latar
belakang masalah dan identifikasi
masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini diformu-
lasikan  sebagai  berikut: (1)
Bagaimana pengelolaan sarana
prasarana pendidikan responsif
gender di TAIN Jember dari sudut
pandang dosen dalam aspek akses,

partisipasi, kontrol, dan manfaat?;
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(2) Bagaimana pengelolaan sarana
prasarana pendidikan responsif
gender di TAIN Jember dari sudut
pandang mahasiswa dalam aspek
akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat?; (3) Bagaimana pengel-
olaan sarana prasarana pendidikan
responsif gender di IAIN Jember
dari sudut pandang karyawan da-
lam aspek akses, partisipasi,
kontrol, dan manfaat?

Kata pengelolaan atau ma-
najemen merupakan suatu istilah
kontemporer yang dikenal dan
digunakan oleh berbagai organ-
isasi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, dijelaskan bahwa kata
manajemen merupakan proses
penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai sasaran’.

Sudjana dalam buku
Engkoswara  dan  Komariah

mengemukakan bahwa pengel-

v Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2000.
Jakarta: Balai Pustaka), h. 623
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olaan atau manajemen adalah
rangkaian dari berbagai aktivitas
yang wajar dilakukan dalam suatu
organisasi berdasarkan norma-
norma yang telah ditetapkan dan
pelaksanaannya memiliki  hub-
ungan dengan komponen yang
lainnya®,

Keberadaan sarana dan
prasarana mutlak dibutuhkan da-
lam proses pendidikan. Sarana
prasarana merupakan komponen
penting yang harus dipenuhi da-
lam pelaksanaan proses pendidi-
kan. Proses pendidikan akan men-
galami hambatan dan masalah
yang sangat serius, bahkan bisa
mengalami suatu kegagalan jika
tidak didukung dengan sarana dan
prasarana pendidikan yang me-

madai’

2 Aan Komariah, Engkoswara, 2010,
Administrasi Pendidikan, Bandung;:
Alfabeta), h. 86

3 Qomar, Mujamil, 2007, Manajemen
Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga), h.
170
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Pengelolaan sejatinya adalah
proses mendayagunakan sumber
daya untuk memperoleh tujuan
sebab dengan adanya pengelolaan
yang baik maka suatu organisasi
akan bisa mencapai tujuan yang
diharapkan. Salah satu yang perlu
dikelola dalam organisasi termasuk
lembaga pendidikan yakni sarana
dan prasarana karena sarana
prasarana merupakan bagian pent-
ing dalam menujang proses pem-
belajaran, tanpa adanya sarana dan
prasarana yang mendukung, maka
proses pendidikan tidak dapat ber-
jalan secara optimal, oleh karena
itu pengelolaan sarana dan prasa-
rana sangat diperlukan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan.

Pada dasarnya pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan
memiliki beberapa prinsip secara
umum yaitu: 1) Prinsip pencapaian
tujuan, 2) Prinsip efisiensi, 3)

Prinsip administratif, 4) Prinsip

kejelasan tanggung jawab, 5) Prin-
sip kekohesian®.

Agar semua sarana dan
prasarana pendidikan dapat mem-
berikan kontribusi yang berarti
pada jalannya proses pembelajaran
maka hendaknya sarana prasarana
pendidikan  tersebut  dikelola
dengan dengan baik. Pengelolaan
dalam sarana prasarana meliputi:
1) Perencanaan. Menurut

Dwiantara dan Sumarto da-

5

b

lam°, menyebutkan bahwa
perencanaan adalah kegiatan
memikirkan, memperhi-
tungkan, menelitt  hingga
merumuskan tindakan yang
akan dilakukukan di masa
yang akan datang, baik yang
berkaitan dengan aktivitas
pengadaan sarana prasaran,

pengelolaan, penggunaan,

4 Matin & Fuad, Nurhattati, 2016,
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidi-
kan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),
h.5

> Ahmad Nurabadi, Manajemen Sarana
dan  Prasarana  Pendidikan, — (Malang:
Fakultas Ilmu. Pendidikan Universitas
Negeri Malang, 2014), h. 8
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pengorganisasian serta
kegiatan pengendalianya.

Pengadaan adalah serangkaian
kegiatan untuk menyediakan
sarana dan prasarana pen-
didikan yang sesuai dengan
kebutuhan, baik berhubungan
dengan jenis barang, spesifi-
kasi barang, jumlah serta wak-
tu dan tempat, harga dan
sumber

yang bisa diper-

tanggungj awabkan®

3)

9

Inventarisasi merupakan
kegiatan mencatat dan me-
nyusun sarana dan prasarana
secara teratur, tertib, rapi dan
lengkap berdasarkan ketentu-
an yang berlaku’

Penyimpanan adalah kegiatan
menyimpan saran dan prasa-
suatu

rana pendidikan di

¢ Suryosubroto, 2004, Manajemen Pen-

didikan Sekolah. Bandung: Remaja Rosda-
karya), h. 116

7 Bafadal, Ibrahim, 2004, Manajemen

Perlengkapan Sekolab: Teori dan Aplikasinya.
Jakarta: PT. Bumi Aksara), h. 53

5)

0)
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tempat agar kualitas dan

kuantitasnya terjamin.
Kegiatan menyimpan barang
meliputi kegiatan menerima,
menyimpan, dan nendistri-
busikan barang”.
Penggunaaan merupakan
proses pendayagunaan sarana
dan prasarana. Sarana dan
prasarana pendidikan harus
jelas  kegunaannya sehingga
dapat dimanfaatkan dengan
efektif dan efisien’

Pemeliharaan sarana prasraa-
na adalah kegiatan mengurus
dan mengatur sarana prasara-
na agar selalu dalam keadaan
baik dan siap digunakan.
Pemeliharaan mencakup

segala upaya yang dilakukan

secara terus menerus agar sa-

8 Barnawi, 2012, Manajemen Sarana dan

Prasarana  Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media), h. 78

 Bafadal, Ibrahim, 2004, Manajemen

Perlengkapan Sekolab, h. 31
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rana dan prasarana tetap da-
lam keadaan baik.

7) Pemusnahan atau pengha-
pusana,  yakni  kegiatan
menghilangkan sarana dan
prasarana dari daftar inven-
tarisasi.

Kata gender berasal dari ba-
hasa Inggris yang berarti jenis ke-

lamin dan sex!”

. Arti gender di sini
berbeda jika dibandingkan dengan
pendapat  Fakih" yang
mengartikan gender sebagai suatu
sifat yang melekat pada laki-laki
ataupun perempuan yang dikon-
struksikan secara sosial maupun
kultural.
Selanjutnya Santrock
mengemukakan istilah gender dan
seks memiliki perbedaan dari segi
dimensi. Isilah seks (jenis kelamin)
mengacu pada dimensi biologis

seorang laki-laki dan perempuan,

sedangkan gender mengacu pada

10 Salim, Peter, 1991, Advance English-
Indonesia Dictionary edisi ketiga. (Jakarta:
Modern English Press), h.7

11 Fakih, Mansour, 2006, Analisis
Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakar-
ta: Pustaka Pelajar), h. 71

dimensi  sosial-budaya seorang
laki-laki dan perempuan. Gen-
der merujuk pada peranan dan
tanggung jawab laki-laki dan per-
empuan yang diciptakan dalam
keluarga, masyarakat dan budaya.

Dalam diskursus akademik
seks diartikan sebagai sesuatu yang
melekat secara given/kodrati yang
tidak bisa dipertukarkan, misalnya
laki-laki memiliki penis, jakala, dan
produksi sperma, sementara per-
empuan memiliki rahim, produksi
sel telur, payudara dan lain se-
bagainya. Sedangkan gender ada-
lah atribut yang melekat pada laki-
laki dan perempuan yang dikon-
struksikan secara sosial maupun
budaya®.

Dari beberapa penjelasan
mengenai seks dan gender di atas,
dapat dipahami bahwa seks meru-
pakan pembagian jenis kelamin

berdasarkan dimensi biologis dan

12 Santrock, J. W, 2002, Life Span De-
velopment: Perkembangan Masa Hidup. (Ja-
karta: Erlangga), h. 365

13 Sumbulah, Umi, 2008, Spektrum
Gender: Kilasan Inklusi Gender di Pergurnan
Tinggi. Malang: UIN Malang Press), h. 5
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tidak dapat diubah-ubah, se-
dangkan gender merupakan hasil
konstruksi manusia berdasarkan
dimensi sosial-kultural tentang
laki-laki atau perempuan.

Manajemen merupakan un-
sur yang sangat strategis dalam
penyelenggaraan perguruan tinggi.
Berdasar perhatiannya terhadap
masalah  gender, = manajemen
perguruan tinggi dapat dibedakan
menjadi tiga model, yaitu: ke-
bijakan netral gender, kebijakan
bias gender, dan kebijakan re-
sponsif gender'.

Kebijakan netral gender
merupakan kebijakan yang dibuat
tanpa mempertimbangkan perbe-
daan situasi dan kebutuhan antara
laki-laki dan perempuan. Ke-
bijakan bias gender adalah ke-

bijakan yang mengandung

14 Abdullah, Amin, 2001, Kebijakan
Kepemimpinan — Perempnan — dalam — Institusi
Perguruan Tinggr: Pengalaman UIN Sunan
Kalijaga, h. 1
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prasangka atau pertimbangan yang
negatif terhadap perempuan atau
laki-laki. Kebijakan responsif gen-
der merupakan kebijakan yang
dibuat  dengan = mempertim-
bangkan perbedaan kondisi dan
kebutuhan antara laki-laki dan
perempuan. Di antara gambaran
dan indikasi adanya indikator un-
tuk mengaplikasikan manajemen
perspektif gender adalah:

a. Menerima dan memandang
secara wajar perbedaan yang
ada pada laki-laki dan per-
empuan, karena  adanya
penghormatan pada perbe-
daan termasuk wujud dari
keadilan gender.

b. Mendiskusikan ~ bagaimana

cara  merombak  struktur

masyarakat ~ yang  mem-
bedakan peran dan relasi an-
tara laki-laki dan perempuan,

serta  berupaya menyeim-

bangkannya.
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c.  Meneliti kemampuan dan ba-
kat masing-masing  warga
Negara, baik laki-laki maupun
perempuan, untuk terlibat da-
lam membangun masyarakat,
memecahkan problem-
problemnya dan memper-
siapkan masa depannya.

d. Memperjuangkan secara terus
menerus hak asasi manusia, di
mana gender merupakan sa-
lah satu bagian yang tak
terpisahkan.

e. Mengupayakan perkem-

bangan dan penegakan dem-

okrasi dan pemerintahan yang
baik dalam semua institusi
masyarakat, dengan melibat-
kan perempuan dalam semua
levelnya, dan

Pendidikan merupakan
kunci bagi keadilan gender, karena
pendidikan  merupakan tempat
masyarakat mentransfer norma-

norma, pengetahuan dan kemam-

puan mereka'.

15 Susilaningsih dkk, 2004, Kesetaraan
Gender di Perguruan Tinggi Islam, Baseline

Gender sebagai istilah yang
dianggap baru pada prinsipnya
adalah proses membahasakan atau
memberi simbol terhadap perilaku
dan fenomena yang sesugguhnya
telah lama ada dan berlaku di ten-
gah kehidupan manusia. Adanya
studi gender pada dasarnya ber-
tujuan untuk mengurangi dan
menghilangkan ketidakadilan gen-
der tersebut. Dengan kata lain,
studi gender hendak mewujudkan
keadilan social, dan keadilan social
tidak tidak dapat diwujudkan
tanpa adanya keadilan gender da-
lam masyarakat.

Keadilan gender biasanya
merujuk pada aplikasi keadilan
social dalam hal pemberian kes-
empatan yang sama antara laki-laki
dan perempuan. Keadilan di sini
tidak berarti bahwa laki-laki dan
perempuan adalah sama dalam

segala hal, namun yang dimaksud

and Institusional Analysis for Gender Main-
streaming in LAIN Swunan Kalijaga. UIN
Sunan Kalijga kerjasama dengan McGill-
TAIN- Indonesia Social Equity Project),
h. 23
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adalah bahwa pemberian suatu
kesempatan atau akses tidak ter-
gantung pada perbedaan jenis ke-
lamin. Keadilan gender, dengan
demikian, dapat diartikan bahwa
laki-laki dan perempuan memiliki
dan menikmati status yang sama.
Laki-laki dan perempuan sama-
sama memiliki kesempatan untuk
merealisasikan hak-hak dan po-
tensinya  untuk  memberikan
kontribusi pada perkembangan
politik, ekonomi, sosial, dan bu-
daya, serta sama-sama dapat
menikmati hasil dari perkem-
bangan itu'’.

Fasilitas  yang  responsif
gender merupakan fasilitas pen-
didikan yang memberikan ruang
untuk menjamin pemenuhan hak
perempuan dan laki-laki berdasar-
kan kebutuhan spesifik masing-

masing sechingga memunculkan

16 Susilaningsih dkk, 2004, Kesetaraan
Gender di Perguruan Tinggi Islam, h. 15-16.
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rasa aman dan nyaman bagi setiap
penggunanya. Indikator sarana
prasarana responsif gender antara
lain: (1) Penyediaan tempat peni-
tipan anak, (2) Penyediaan ruang
menyusui/laktasi, (3) Fasilitas
tangga dengan ukuran ideal anak
tangga 17 cm ke bawah, (4) Pem-
isahan Toilet, (5) Fasilitas tempat
wudhu  dan  mushalla, (6)
Pemasangan CCTV serta pen-
cahayaan yang memadai di ruang
atau lokasi yang rawan terjadinya
kejahatan'’.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  studi kasus. Teknik
mengumpulkan data dengan: (a)
observasi; (b) wawancara; dan (c)
studi dokumen. Analisis data

menggunakan analisis interaktif

7 Djunaedi, Wawan Ida Rosyidah,
Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah, 2014,
Buku Pandnan Perencanaan dan Penganggaran
Responsif Gender (PPRG) Bidang Pendidikan
Islam. Jakarta: Kementerian Agama Re-
publik Indonesia Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam), h. 25
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dengan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber

dan metode.

Temuan Penelitian dan

Pembahasan

1. Pengelolaan sarana prasarana
pendidikan responsif gender di
IAIN Jember dari sudut pan-
dang dosen dalam aspek akses,
partisipasi, kontrol, dan
manfaat.

Pandangan dosen yang
menilai bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan di IAIN
Jember belum responsif gender.
Hal ini didasarkan pada indikator
sarana prasaran pendidikan yang
responsif gender. Beberapa sarana
dan prasarana di IAIN Jember
secara keseluruhan belum mem-
perhatikan ~ dan ~ mempertim-
bangkan kebutuhan spesifik laki-
laki dan perempuan schingga
dinilai belum responsif gender,
selain itu indikator dari sarana

prasarana semuanya  belum

semuanya responsif gender. Ber-
dasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan beberapa
sumber menyebutkan beberapa
indikator sarana prasarana pen-
didikan responsif gender. Misalnya
pendapat Fathiyatur Rahmabh,

“Indikator sarana prasara-
na responsif gender setau saya itu
ada pemisahan toilet laki-laki dan
perempuan, tersedia ruang laktasi,
adanya tempat penitipan anak,
adanya fasilitas mushola dan tem-
pat wudhu yang tertutup, dan lain-
lain. Menurut saya pengelolaan
sarana prasarana responsif gender
ini penting dan perlu mendapat
perhatian dari semua pihak, kare-
na kebutuhan antara laki-laki dan
perempuan itu berbeda, maka su-
dah scharusnya pengelolaan sara-
na prasarana itu bisa mengako-
modir kebutuhan dari keduanya”
(Fathiyatur Rahmah, wawancara 25
September 2019)

Hal ini relevan dengan apa
yang disebutkan dalam buku pe-
doman PPRG bidang pendidikan
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yang menyebutkan bahwa indi-
kator sarana prasarana responsif
gender antara lain: (1) Penyediaan
tempat penitipan anak, (2) Penye-
diaan ruang menyusui/laktasi, (3)
Fasilitas tangga dengan ukuran
ideal anak tangga 17 cm ke bawah,
(4) Pemisahan Toilet, (5) Fasilitas
tempat wudhu dan mushalla
tertutup, (6) Pemasangan CCTV
serta Pencahayaan yang memadai
di ruang atau lokasi yang rawan
tetjadinya kejahatan'®.

Pengelolaan sarana prasa-
rana responsif gender yaitu terse-
dianya  sarana-prasarana = yang
mempertimbangkan  kebutuhan
berbeda antara laki-laki dan per-
empuan. Pemanfaatan sarana-
prasarana tidak terjadi dominasi
atas dasar perbedaan jenis ke-

lamin. Penggunaan sarana-

18 Djunaedi, Wawan Ida Rosyidah,
Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah, 2014,
Bukn Pandnan Perencanaan dan Penganggaran

Responsif Gender, h. 23
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prasarana  tidak menimbulkan
kesulitan pada jenis kelamin ter-
tentu. Tersedia sarana-prasarana
untuk menunjang fungsi repro-
duksi dan kultural, misalnya: tem-
pat penitipan anak, kamar mandi
terpisah, dan transportasi.

Selain itu dosen ber-
pandangan terkait aspek akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat
yang menyebutkan bahwa: Aspek
akses, tidak ada kendala artinya
dosen laki-laki dan perempuan
mendapatkan kesempatan yang
dalam pengelolaan sarana prasara-
na pendidikan, dosen memperoleh
sarana dan prasarana dengan
kualitas yang sama dan peralatan
dengan kualitas, jenis dan jumlah
yang sesuai dengan proporsinya
tanpa ada kesenjangan. Aspek
partisipasi dan kontrol. Partisipasi
dosen baik laki-laki maupun per-
empuan terbatas dalam arti dosen

tidak dilibatkan secara langsung
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dalam proses perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, moni-
toring dan evaluasi dari pengel-
olaan sarana prasarana pendidikan
di IAIN Jember, karena tidak bisa
aktif ikut serta dalam proses
perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan,  monitoring  dan
evalusi sehingga untuk kontrol
sarana  prasarana  pendidikan
bukan berada di tangan dosen,
namun lebih dominan kontrol ada
pada pimpinan. Jumlah pimpinan
yang ada saat ini lebih banyak
pemimpin laki-laki dibandingkan
pemimpin perempuan, baik dari
senat, dekan, hingga kaprodi.
Aspek manfaat yakni dosen laki-
laki dan perempuan sama-sama
bisa mendapatkan kesempatan
untuk bisa mengembangkan po-
tensinya di semua bidang tanpa
ada diskriminasi. Disini dosen bisa
merasakan manfaat dari adanya
sebuah pembangunan, schingga
dosen laki-laki dan perempuan

secara bersama-sama bisa

mengambil manfaat dari pengel-

olaan sarana prasarana pendidikan
sehingga bisa mempertimbangkan
dan sesuai dengan kebutuhan spe-
sifik masing-masing.

Temuan data pada
penelitian ini antara lain: Pertama,
tidak ditemukannya ruang laktasi
di semua unit kerja di IAIN Jem-
ber. Kedna, yaitu tangga yang ada
memiliki ukuran yang bervariasi,
dari 15 cm hingga 17 cm ke
bawah, namun dari beberapa uku-
ran anak tangga yang ada sudah
menunjukkan anak tangga ideal 17
cm ke bawah. Kefjga yaitu va-
kumnya tempat penitipan anak
(TPA). Vakumnya tempat peni-
tipan anak sebenarnya menjadi
permasalahan tersendiri bagi ibu-
ibu beketja. Keempat, yaitu pada
tubuh Pusat Studi Gender dan
Anak  mengalami  kekosongan
pemimpin. Kelima, yakni
ditemukannya toilet dosen yang
belum terpisah yaitu di kantor
Fakultas Dakwah dan di kantor
Fakultas Syari’ah. Bangunan dari

kedua kantor tersebut merupakan
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bangunan lama yang desainnya
belum melakukan pemisahan toi-
let berdasarkan jenis kelamin.
2. Pengelolaan sarana prasarana
pendidikan responsif gender
di TAIN Jember dari sudut
pandang mahasiswa dalam
aspek  akses,  partisipasi,
kontrol, dan manfaat
Pengelolaan sarana prasa-
rana pendidikan responsif gender
dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Dilihat dari
sudut  pandangan  mahasiswa
pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan di IAIN Jember di-
anggap kurang responsif gender
karena sarana prasarana yang re-
sponsif gender hanya ada sebagian
dari beberapa sarana prasarana
responsif gender. Selain itu ma-
haiswa menganggap pem-

bangunan yang dilakukan kurang

memperhatikan perbedaan antara
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laki-laki dan perempuan serta ter-
dapat kerusakan beberapa fasilitas
seperti toilet, proyektor, kipas an-
gin, meja kursi mahasiswa sehing-
ga menganggu aktivitas pembela-
jaran di kelas. Mahasiswa Mana-
jemen Pendidikan Islam, Eko
Wahyudi menjelaskan bahwa:
“Sarana prasarana di IAIN
cukup baik, sebab sudah ada
pembagian antara laki-laki dan
perempuan untuk kamar mandi,
dan menurut saya pembagian itu
hanya ada di gedung T, sedangkan
di gedung G masih belum ada
pembagian antara laki-laki dan
perempuan dengan begitu maka
bisa dikatan pengelolaan sarana
prasarana pendidikan di TAIN
Jember kurang responsif gender.
Untuk sarana di dalam kelas, di
gedung T maupun di G masih ku-
rang baik, sebab terdapat fasilitas
penunjang  proses  perkuliahan

yang mulai rusak dan tidak segera
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diperbaiki oleh pihak terkait. Sep-
erti halnya LCD atau proyektor
yang di sebagian kelas masih
ditemukannya dalam keadaan ru-
sak, kipas anginnya juga rusak,
Harusnya sarana dan prasarana ini
diperhatikan, dipelihara, bagaima-
na sarana prasarana ini bisa
menunjang pembelajaran, jadi ha-
rus sudah dikontrol bagaimana
sarana prasarana yang baik sesuai
dengan manajemen sarana prasa-
rana”. (Eko Wahyudi, Wawancara,
7 November 2019).

Apa yang disampaikan
kedua mahasiswa ini sejalan
dengan teori Sri Minarti tentang
pemeliharaan sarana prasarana
pendidikan adalah kegiatan untuk
mengurus dan mengatur sarana
dan prasarana untuk selalu dalam
keadaan baik dan siap digunakan.
Pemeliharaan mencakup segala
upaya yang dilakukan terus mene-
rus untuk mengusahakan agar sa-
rana dan prasarana tetap dalam

keadaan baik.

Mahasiswa menyebutkan
pendapatnya terkait aspek akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat:
Aspek akses semua mahasiswa
dan mahasiswi mendapatkan pelu-
ang yang sama dalam pengelolaan
sarana prasarana pendidikan, tidak
ada masalah terkait dengan akses,
karena semua mahasiswa sama-
sama dapat porsi yang sama untuk
bisa mengakses sarana prasarana
pendidikan yang ada di kam-
pus.Aspek partisipasi dan kontrol.
Partisipasi mahasiswa dan maha-
siswi sangat terbatas bahkan ma-
hasiswa dan mahasiswi tidak
pernah dilibatkan dalam proses
perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, monitoring dan eval-
uasi dari pengelolaan sarana prasa-
rana pendidikan di TAIN Jember,
karena sehingga berdampak kepa-
da kontrol. Sejauh ini kontrol
menjadi  wewenang  pimpinan.
Aspek manfaat yakni mahasiswa
dan mahasiswi sama-sama bisa
mendapatkan kesempatan untuk

bisa mengembangkan potensinya

152 | Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) LP2M IAIN Jember



An-Nisa’ : jurnal Kajian Perempuan & Keislaman

di semua bidang tanpa ada dis-
kriminasi, bersama-sama  bisa
mengambil manfaat dari pengel-
olaan sarana prasarana pendidikan
yang ada.

Dari sini bisa disebutkan
beberapa data temuan penelitian
pada fokus dua antara lain: Per-
tama, toilet mahasiswa tidak
terpisah di beberapa gedung anta-
ra lain di gedung A, B, C, D, E, F,
G, H1-H23. Kedna yaitu kondisi
musholla yang biasa digunakan
sebagai tempat sholat bagi maha-
siswa yang berada di gedung E, F,
G, H. Ketijga yaitu kondisi tempat
wudhu terbuka di mushollah
belakang. Hal ini menambah kek-
hawatiran bagi perempuan untuk
wudhu, karena perempuan harus
membuka sebagian auratnya saat
berwudhu. Keempat yaitu fasilitas
smoking area yang sungguh sedi-
kit yang tidak seimbang dengan
jumlah perokok aktif, adapun
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smoking area terdapat di gedung

T tepatnya di lantai 4 Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

3. Pengelolaan sarana prasarana
pendidikan responsif gender di
TAIN Jember dari sudut pan-
dang karyawan dalam aspek
akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat

Temuan penelitian pada
fokus pengelolaan sarana prasara-
na pendidikan responsif gender di
TAIN Jember dari sudut pandang
dosen  dalam  aspek  akses,
partisipasi, kontrol, dan manfaat
adalah sebagai berikut:

Karyawan memberikan ar-
gumenya tentang pengelolaan sa-
rana prasarana pendidikan re-
sposif gender di TAIN Jember.
Menurut  persepsi  karyawan
pengelolaan sarana prasarana pen-

didikan di IAIN Jember kurang

responsif gender. Beberapa data
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wawancara dengan karyawan yai-
tu:

“Sarana dan prasarana
pendidikan responsif gender itu
kan yang bisa digunakan baik un-
tuk laiki-laki dan perempuan. Ka-
lau di IAIN Jember masih kurang
mencerminkan  yang  responsif
gender karena di Fakultas dakwah
saja kamar mandi (toiletnya) masih
campur”. (Edi, wawancara, 4 No-
vember 2019).

Sejalan dengan itu maka
dapat dipahami bahwa fasilitas
atau sarana prasarana pendidikan
responsif gender yaitu pengelolaan
sarana prasarana yang memper-
timbangkan kebutuhan laki-laki
dan  perempuan.  Sebagaiman
menurut  pendapat  Djunaedi,
Rosyidah dan Fajriyah dalam buku
pedoman PPRG dalam bidang
pendidikan yakni fasilitas yang
responsif gender merupakan fasili-
tas pendidikan yang memberikan
ruang untuk menjamin pemenu-
han hak perempuan dan laki-laki
berdasarkan kebutuhan spesifik

masing-masing sehingga

memunculkan rasa aman dan

nyaman bagi setiap penggunan-

19

ya .

Aspek akses semua karya-
wan, baik laki-laki maupun per-
empuan mendapatkan kesempatan
atau peluang yang sama dalam
pengelolaan sarana prasarana pen-
didikan. Semua bisa mengakses
sarana prasarana pendidikan yang
ada tidak tanpa ada kesenjangan
dan perbedaan karena semua
dapat porsi yang sama untuk bisa
melakukan askes terhadap sarana
prasarana pendidikan yang ada.
Aspek  partisipasi  dan  kontrol.
Karyawan tidak memiliki pas-
tisipasi  berarti  dalam  arti
partisipasi karyawan sangat
terbatas bahkan karyawan tidak
pernah dilibatkan dalam proses
perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, monitoring dan eval-

uasi dari pengelolaan sarana prasa-

19 Djunaedi, Wawan Ida Rosyidah,
Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah, 2014,
Buku Pandnan Perencanaan dan Penganggaran
Responsif Gender, h. 25
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rana pendidikan yang ada di kam-
pus IAIN Jember, hal ini berefek
pada control karyawan akan
pengelolaan sarana prasarana pen-
didikan di IAIN Jember. Sejauh
ini control merupakan otoritas
pimpinan.Aspek manfaat yakni
karyawan sama-sama bisa
mendapatkan manfaat  dari
pengelolaan sarana prasarana pen-
didikan yang ada. Dari adanya
pengelolaan sarana prasarana pen-
didikan responsif gender karyawan
mendapatkan manfaat yang berarti

yaitu merasakan kenyamanan dan

keamanan.

Simpulan

Dari sini dapat disebutkan
beberapa temuan penelitian pada
fokus tiga antara lain: Pertama,
mushollah untuk karyawan
cenderung terbuka sehingga tidak

ada privasi. Kedua yaitu terdapat

kursi roda bagi mahasiswa difabel.
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Kursi roda ini berada di poli klinik
kampus. Siapapun yang membu-
tuhkan kursi roda bisa memanfat-
kan kursi roda yang ada di poli
klinik. Ke#zga yaitu tidak ada pem-
isahan toilet bagi karyawan laki-
laki dan perempuan yang di tem-
patkan di unit kerja institut,
kepegawaian, Unit Pengembangan
Bahasa (UPB), Teknologi Infor-
masi dan Pangkalan Data (TTPD),
Lembaga  Penjaminana  Mutu
(LPM), Lembaga Pusat Penelitian
dan  Pengabdian
(LP2M), Poli Klinik IAIN Jember,
Perpustakaan ~ TAIN

Masyarakat

Jember,
Fakultas Syari’ah dan Fakultas
Dakwah.
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